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Abstrak 

Mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah merupakan kelompok afirmasi yang memerlukan 
penguatan kompetensi non-akademik agar mampu bersaing di era ekonomi digital. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan mentransformasi kompetensi digital marketing mahasiswa penerima KIP 
Kuliah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) UISU Pematangsiantar melalui pelatihan yang terstruktur dan 
aplikatif. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya literasi pemasaran digital, keterbatasan 
keterampilan merancang konten visual, serta belum optimalnya pemanfaatan kanal promosi daring. 
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari pada 29–30 Mei 2026 di Mess Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, 
Berastagi, menggunakan pendekatan partisipatif berbasis learning by doing yang memadukan ceramah, 
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Materi mencakup konsep dasar digital marketing, 
perancangan konten promosi menggunakan aplikasi Canva, optimasi Google Bisnis Profil, serta strategi 
promosi melalui media sosial. Efektivitas kegiatan diukur menggunakan pre-test dan post-test yang 
dianalisis dengan skor N-Gain. Hasil menunjukkan rata-rata nilai peserta meningkat dari 51,4 menjadi 84,6 
dengan skor N-Gain 0,68 yang termasuk kategori sedang menuju tinggi. Peserta mampu menghasilkan 
konten promosi dan profil bisnis digital secara mandiri. Kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan 
kompetensi digital marketing sekaligus menumbuhkan kesiapan berwirausaha mahasiswa penerima KIP 
Kuliah. 
 
Kata kunci: KIP Kuliah, Digital Marketing, Pelatihan, Kompetensi Digital, Promosi Online 
 

Abstract 

Recipients of the Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah scholarship constitute an affirmative-action group that 
requires strengthening of non-academic competencies in order to compete in the digital economy era. This 
community service activity aimed to transform the digital marketing competencies of KIP Kuliah students at 
the Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) UISU Pematangsiantar through structured and applicable training. 
The main problems identified were low digital marketing literacy, limited visual content design skills, and the 
suboptimal use of online promotional channels. The training was conducted over two days, on 29–30 May 2026, 
at the North Sumatra Provincial Government Guesthouse in Berastagi, using a participatory learning-by-doing 
approach that combined lectures, demonstrations, hands-on practice, and mentoring. The materials covered 
the fundamentals of digital marketing, promotional content design using the Canva application, Google 
Business Profile optimization, and social media promotion strategies. The effectiveness of the activity was 
measured using pre-tests and post-tests analyzed with the N-Gain score. The results showed that the 
participants' average score increased from 51.4 to 84.6, with an N-Gain score of 0.68, categorized as moderate 
approaching high. Participants were able to independently produce promotional content and digital business 
profiles. This activity proved effective in improving digital marketing competencies while fostering the 
entrepreneurial readiness of KIP Kuliah students. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah lanskap perekonomian secara fundamental, di mana 
aktivitas pemasaran kini bergeser dari ruang konvensional menuju ekosistem daring yang 
berbasis data dan konten. Digital marketing didefinisikan sebagai pemanfaatan kanal, platform, 
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dan teknologi digital untuk menjangkau, melibatkan, serta mempertahankan konsumen secara 
terukur [1]. Penguasaan kompetensi pemasaran digital kini tidak lagi menjadi nilai tambah, 
melainkan kebutuhan mendasar bagi siapa pun yang hendak terlibat dalam aktivitas ekonomi, 
termasuk kalangan generasi muda dan mahasiswa [2]. Kemampuan menyusun strategi konten, 
mengelola media sosial, serta memanfaatkan kanal promosi daring secara langsung memengaruhi 
daya saing pelaku usaha di pasar yang semakin kompetitif [3]. 

Di tengah tuntutan tersebut, mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah 
menempati posisi yang strategis sekaligus rentan. Program KIP Kuliah merupakan kebijakan 
afirmatif pemerintah untuk membuka akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa dari keluarga 
kurang mampu, sekaligus mendorong pemerataan kualitas sumber daya manusia [4]. Namun, 
bantuan yang bersifat finansial belum sepenuhnya menjamin kesiapan penerima dalam 
menghadapi dunia kerja dan kewirausahaan digital. Oleh karena itu, penguatan kompetensi non-
akademik—khususnya keterampilan praktis yang relevan dengan ekonomi digital—menjadi 
kebutuhan mendesak agar mahasiswa penerima KIP Kuliah mampu mengoptimalkan peluang 
ekonomi setelah lulus dan tidak sekadar bergantung pada bantuan biaya pendidikan. 

Berdasarkan hasil analisis situasi pada mahasiswa penerima KIP Kuliah di lingkungan 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) UISU Pematangsiantar, ditemukan sejumlah persoalan 
mendasar. Pertama, literasi digital marketing peserta masih tergolong rendah, terutama dalam 
memahami konsep segmentasi, konten, dan kanal pemasaran daring [5]. Kedua, peserta belum 
memiliki keterampilan teknis dalam merancang konten visual yang menarik untuk keperluan 
promosi. Ketiga, pemanfaatan kanal promosi daring seperti media sosial dan profil bisnis digital 
belum dilakukan secara optimal sehingga potensi usaha yang dirintis mahasiswa belum 
terjangkau pasar yang lebih luas [6]. Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan antara 
tuntutan kompetensi era digital dengan keterampilan aktual yang dimiliki mahasiswa. 

Berbagai studi pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing yang 
dirancang secara terstruktur efektif meningkatkan kompetensi peserta. Pelatihan berbasis 
aplikasi Canva, misalnya, terbukti mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 
memproduksi konten visual pemasaran yang menarik dan profesional [7]. Demikian pula, 
pelatihan digital marketing yang menekankan praktik langsung mampu menumbuhkan 
kemandirian ekonomi dan jiwa kewirausahaan peserta [8]. Mengacu pada hal tersebut, kegiatan 
pengabdian ini dirancang untuk mentransformasi kompetensi digital marketing mahasiswa 
penerima KIP Kuliah melalui pelatihan yang memadukan penguatan literasi, perancangan konten, 
optimasi kanal promosi daring, serta pendampingan praktik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini 
berfokus pada bagaimana meningkatkan kompetensi digital marketing mahasiswa penerima KIP 
Kuliah secara aplikatif. Permasalahan utama yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman 
konsep pemasaran digital, keterbatasan keterampilan merancang konten promosi, serta belum 
optimalnya pemanfaatan kanal promosi daring seperti Google Bisnis Profil dan media sosial. Oleh 
sebab itu, diperlukan pelatihan yang sistematis agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi 
juga mampu menerapkannya dalam praktik promosi usaha secara nyata. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah membekali mahasiswa penerima KIP Kuliah 
STAI UISU Pematangsiantar dengan kompetensi digital marketing yang terstruktur dan dapat 
diterapkan. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman peserta 
terhadap konsep dan strategi pemasaran digital; (2) melatih keterampilan peserta dalam 
merancang konten promosi menggunakan aplikasi Canva; (3) memperkenalkan optimasi Google 
Bisnis Profil dan media sosial sebagai kanal promosi daring; serta (4) menumbuhkan kesadaran 
dan kesiapan berwirausaha berbasis ekonomi digital. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 
dapat memperkuat daya saing mahasiswa penerima KIP Kuliah dalam menghadapi tantangan 
ekonomi digital yang semakin kompleks. 
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2. METODE 

A. Pendekatan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

edukatif dengan mengombinasikan metode ceramah, demonstrasi, simulasi, dan praktik 
langsung. Pendekatan partisipatif dipilih karena efektif meningkatkan keterlibatan peserta, 
sehingga mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga aktif mempraktikkan 
penyusunan konten dan strategi pemasaran digital [9].  Pendekatan ini berlandaskan prinsip 
learning by doing yang menekankan pemerolehan kompetensi melalui pengalaman langsung, 
sehingga peserta dapat memahami konsep secara mendalam sekaligus menguasai keterampilan 
teknisnya [10]. 

Pelatihan dirancang agar peserta memperoleh keseimbangan antara penguasaan teori 
dan keterampilan praktis. Sesi teori digunakan untuk menjelaskan konsep dasar digital 
marketing, perilaku konsumen digital, serta strategi konten dan kanal promosi. Selanjutnya, 
peserta melaksanakan praktik langsung perancangan konten dan optimasi kanal promosi daring 
dengan bimbingan narasumber. Melalui metode ini, peserta diharapkan mampu menghubungkan 
konsep pemasaran digital dengan penerapannya pada usaha yang mereka rintis. 

 
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di Mess Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Berastagi, pada Kamis–
Jumat, 29–30 Mei 2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan penyelenggaraan 
pelatihan intensif yang terfokus bagi mahasiswa penerima KIP Kuliah STAI UISU 
Pematangsiantar. Kegiatan dilangsungkan selama dua hari penuh dengan pembagian sesi teori 
dan sesi praktik. Sesi hari pertama difokuskan pada penguatan literasi dan konsep digital 
marketing, sedangkan sesi hari kedua difokuskan pada praktik perancangan konten serta 
optimasi kanal promosi daring. Model pelatihan intensif dua hari ini dipilih karena memberikan 
pengalaman belajar yang padat, terarah, dan berorientasi pada peningkatan keterampilan [11].  

 
C. Peserta Kegiatan 

Peserta pelatihan berjumlah 42 orang mahasiswa penerima KIP Kuliah STAI UISU 
Pematangsiantar dari berbagai program studi. Peserta dipilih berdasarkan rekomendasi pihak 
kampus dengan kriteria merupakan penerima aktif KIP Kuliah serta memiliki minat untuk 
mengembangkan usaha berbasis digital. Penguatan kompetensi pemasaran digital pada kelompok 
ini dipandang strategis karena dapat mendorong kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat 
kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja dan kewirausahaan [12]. Dengan demikian, 
kegiatan ini diharapkan menumbuhkan kesadaran, kepercayaan diri, serta keterampilan praktis 
peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk kepentingan promosi dan pemasaran. 

 
D. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan terdiri dari empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
diskusi dan refleksi, serta evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi perencanaan dan koordinasi antara tim pelaksana dengan pihak mitra. 
Kegiatan persiapan mencakup penyusunan jadwal dan pembagian sesi, penyiapan modul 
pelatihan digital marketing, penyediaan perangkat pendukung berupa laptop, proyektor, 
dan koneksi internet, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. 
Tahap ini penting untuk memastikan kegiatan berjalan efektif dan mencapai sasaran yang 
ditetapkan [9]. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dibagi menjadi dua sesi utama. Sesi Teori: peserta diberikan 
pemahaman mengenai konsep dasar digital marketing, perilaku konsumen digital, strategi 
konten, serta jenis-jenis kanal promosi daring. Narasumber menggunakan metode 
ceramah dan diskusi interaktif untuk menjelaskan kerangka pemasaran digital dan 
keterkaitannya dengan peluang kewirausahaan mahasiswa [13]. Sesi Praktik: peserta 
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dilatih merancang konten promosi menggunakan aplikasi Canva, mengoptimasi Google 
Bisnis Profil, serta menyusun strategi promosi melalui media sosial. Praktik dipandu 
langsung oleh narasumber dengan metode demonstrasi dan bimbingan langsung (hands-
on training). Pendekatan ganda ini dilakukan agar peserta mampu mengintegrasikan teori 
dengan penerapan praktis [7]. 

3. Tahap Diskusi dan Refleksi 
Setelah praktik selesai, dilaksanakan sesi diskusi dan refleksi bersama antara peserta dan 
tim pelaksana. Pada tahap ini peserta menyampaikan kendala yang dihadapi serta 
pemahaman baru yang diperoleh selama pelatihan. Kegiatan refleksi berfungsi sebagai 
evaluasi proses belajar untuk memperkuat pengalaman peserta [10]. 

4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 
formatif dilakukan selama kegiatan untuk menilai keterlibatan dan pemahaman peserta. 
Evaluasi sumatif dilakukan melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah 
pelatihan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil 
kedua tes dianalisis untuk menggambarkan tingkat peningkatan kompetensi peserta. 
 

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Data diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, serta pre-test dan post-test peserta. 

Observasi digunakan untuk menilai keterlibatan dan partisipasi aktif peserta selama kegiatan, 
sedangkan dokumentasi berupa foto dan hasil karya peserta digunakan sebagai bukti 
pelaksanaan. Peningkatan kompetensi peserta dianalisis menggunakan skor Normalized Gain (N-
Gain) dengan rumus N-Gain = (skor post-test − skor pre-test) / (skor maksimal − skor pre-test). 
Interpretasi skor mengacu pada kriteria umum, yaitu g ≥ 0,70 dikategorikan tinggi, 0,30 ≤ g < 0,70 
dikategorikan sedang, dan g < 0,30 dikategorikan rendah [14]. Selain itu, data dideskripsikan 
secara kualitatif untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan keterampilan peserta 
sebelum dan sesudah pelatihan [9]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Transformasi Kompetensi 

Mahasiswa Penerima KIP Kuliah melalui Pelatihan Digital Marketing Tahun 2026 terlaksana 
dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan berlangsung pada 29–30 
Mei 2026 di Mess Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Berastagi, dan diikuti oleh 42 mahasiswa 
penerima KIP Kuliah STAI UISU Pematangsiantar. Kegiatan dibuka secara resmi oleh pihak 
penyelenggara dan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber dari STIKOM Tunas 
Bangsa. 

 
Gambar 1. Suasana Pembukaan Kegiatan dan Penyampaian Materi Literasi Digital kepada 

Mahasiswa Penerima KIP Kuliah di Mess Pemprov Sumatera Utara, Berastagi 
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Pada sesi pertama, narasumber menyampaikan materi mengenai konsep dasar digital 
marketing, perilaku konsumen digital, serta strategi konten dan kanal promosi daring. Materi 
disampaikan secara interaktif melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi, sehingga 
peserta aktif terlibat dalam proses belajar. Peserta diajak memahami bagaimana pemasaran 
digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan promosi serta membuka peluang 
kewirausahaan [2]. 

 
Gambar 2. Narasumber Menyampaikan Materi Pengantar Digital Marketing pada Sesi Teori 

 
Antusiasme peserta tampak tinggi selama sesi berlangsung, yang terlihat dari banyaknya 

pertanyaan dan diskusi yang muncul. Interaksi dua arah antara narasumber dan peserta 
memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan serta mendorong 
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. 

 

 
Gambar 3. Interaksi dan Tanya Jawab antara Narasumber dengan Peserta Pelatihan 

 
Pada sesi kedua, peserta diberikan kesempatan melakukan praktik langsung. Materi 

praktik mencakup optimasi Google Bisnis Profil sebagai kanal promosi daring, perancangan 
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konten promosi menggunakan aplikasi Canva, serta penyusunan strategi promosi melalui media 
sosial. Narasumber memberikan demonstrasi langkah demi langkah, kemudian peserta mengikuti 
praktik secara mandiri dengan pendampingan tim pelaksana. 

 

 
Gambar 4. Demonstrasi Optimasi Google Bisnis Profil sebagai Kanal Promosi Online 

 
Pada praktik perancangan konten, peserta menggunakan aplikasi Canva untuk membuat 

poster dan materi promosi yang menarik. Peserta terlihat antusias bereksplorasi dengan beragam 
templat dan fitur desain. Sebagian besar peserta berhasil menghasilkan konten promosi 
sederhana yang siap dipublikasikan ke media sosial, sehingga keterampilan teknis desain visual 
peserta meningkat secara nyata [7]. 

 

 
Gambar 5. Sesi Praktik Mandiri Peserta Merancang Konten Promosi Menggunakan Aplikasi 

Canva 
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Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kompetensi 
peserta yang signifikan. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 51,4 pada pre-test menjadi 84,6 
pada post-test, dengan skor N-Gain sebesar 0,68 yang termasuk kategori sedang menuju tinggi. 
Rincian peningkatan kompetensi berdasarkan indikator disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test, Post-Test, dan N-Gain Peserta Pelatihan 

Indikator Kompetensi Pre-test Post-test N-Gain Kategori 

Pemahaman konsep digital 
marketing 

53,6 86,2 0,70 Tinggi 

Keterampilan desain konten (Canva) 47,8 85,5 0,72 Tinggi 

Optimasi Google Bisnis Profil 49,2 82,4 0,65 Sedang 

Strategi promosi media sosial 55,0 84,3 0,65 Sedang 

Rata-rata 51,4 84,6 0,68 Sedang 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator kompetensi mengalami peningkatan. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada indikator keterampilan desain konten menggunakan Canva (N-Gain 0,72) 
dan pemahaman konsep digital marketing (N-Gain 0,70). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 
penguatan teori dan praktik langsung efektif meningkatkan kompetensi peserta, baik pada aspek 
pengetahuan maupun keterampilan teknis [8]. 

Selain peningkatan kompetensi, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap tumbuhnya 
kesadaran kewirausahaan digital. Peserta menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 
memanfaatkan kanal promosi daring serta menyatakan ketertarikan untuk menerapkan 
keterampilan yang diperoleh pada usaha yang mereka rintis. Pihak penyelenggara menyampaikan 
bahwa kegiatan ini sangat membantu memperkuat kapasitas mahasiswa penerima KIP Kuliah 
dalam menghadapi tantangan ekonomi digital. 

 
B. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa model pelatihan partisipatif yang diterapkan 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi digital marketing peserta. 
Berdasarkan prinsip pembelajaran partisipatif, proses belajar berlangsung lebih efektif apabila 
peserta terlibat aktif dan berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari [9]. Hal ini terbukti 
pada kegiatan ini, di mana mahasiswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga mempraktikkan 
langsung perancangan konten dan optimasi kanal promosi daring. 

Peningkatan keterampilan desain konten menggunakan Canva merupakan capaian yang 
menonjol. Aplikasi Canva memungkinkan peserta tanpa latar belakang desain grafis untuk 
menghasilkan konten visual yang menarik dan profesional, sehingga sejalan dengan tuntutan 
komunikasi pemasaran di era digital [7]. Keterampilan ini penting karena konten visual yang 
berkualitas menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi efektivitas promosi pada kanal 
media sosial. 

Pelatihan ini juga berhasil memperkenalkan peserta pada pentingnya optimasi kanal 
promosi daring. Pemanfaatan Google Bisnis Profil dan media sosial sebagai sarana promosi 
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas usaha [6]. Dengan memahami cara 
mengelola kanal-kanal tersebut, peserta memiliki bekal untuk mempromosikan produk atau jasa 
secara lebih terstruktur dan terukur, sesuai dengan kerangka pemasaran digital yang berorientasi 
pada keterlibatan konsumen [1]. 

Antusiasme dan motivasi belajar yang tinggi turut mendukung keberhasilan kegiatan. 
Keterlibatan aktif peserta dalam sesi diskusi dan praktik merupakan faktor penting yang 
meningkatkan hasil belajar [10]. Bagi mahasiswa penerima KIP Kuliah, penguatan kompetensi 
digital marketing memiliki makna strategis karena dapat mendorong kemandirian ekonomi dan 
kesiapan berwirausaha, sehingga manfaat program afirmasi tidak berhenti pada aspek finansial 
semata [12]. 
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis 
praktik dan partisipatif efektif meningkatkan kompetensi digital marketing mahasiswa penerima 
KIP Kuliah. Pendekatan ini dapat dijadikan model pemberdayaan mahasiswa, khususnya untuk 
memperkuat keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan ekonomi kreatif dan 
kewirausahaan [5]. 

 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Kegiatan pelatihan ini berjalan lancar berkat sejumlah faktor pendukung, antara lain: 
1. Antusiasme peserta yang tinggi.  

Mahasiswa menunjukkan motivasi belajar yang kuat karena materi pelatihan relevan 
dengan kebutuhan pengembangan diri dan peluang kewirausahaan. 

2. Dukungan penyelenggara dan penyediaan fasilitas.  
Pihak penyelenggara menyediakan tempat, perangkat pendukung, serta koordinasi 
peserta sehingga kegiatan berlangsung kondusif. 

3. Pendampingan aktif dari tim pelaksana.  
Kolaborasi tim narasumber dan pendamping meningkatkan efektivitas penyampaian 
materi dan bimbingan selama praktik. 
Adapun faktor penghambat yang ditemui antara lain: 

1. Keterbatasan perangkat dan koneksi.  
Sebagian peserta menghadapi kendala ketersediaan laptop dan stabilitas koneksi internet 
selama sesi praktik daring. 

2. Keberagaman tingkat literasi digital.  
Perbedaan kemampuan awal peserta dalam menggunakan perangkat digital 
membutuhkan pendampingan tambahan agar seluruh peserta dapat mengikuti praktik 
dengan baik. 

3. Keterbatasan durasi pelatihan.  
Waktu dua hari belum memungkinkan pendalaman seluruh kanal promosi digital secara 
optimal. 
Kendala tersebut dapat diatasi melalui strategi pendampingan tambahan, penyediaan 

perangkat cadangan, pembentukan kelompok kecil berdasarkan tingkat kemampuan, serta 
perencanaan program lanjutan yang berkelanjutan. 

 
D. Implikasi Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini memberikan implikasi akademik, praktis, dan sosial. Dari sisi 
akademik, kegiatan ini meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep dan praktik digital 
marketing secara sistematis, sehingga memperkuat kesiapan mahasiswa menerapkan prinsip 
pemasaran digital. Dari sisi praktis, peserta memperoleh keterampilan teknis yang dapat 
langsung diterapkan untuk mempromosikan produk atau jasa, mulai dari perancangan konten 
hingga pengelolaan kanal promosi daring. Dari sisi sosial, kegiatan ini memperkuat hubungan 
antara perguruan tinggi dan mitra sebagai bagian dari upaya pemberdayaan mahasiswa penerima 
KIP Kuliah, sekaligus memperluas jangkauan pengabdian masyarakat yang aplikatif dan berbasis 
kebutuhan nyata. Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas dengan menambah durasi, 
memperkaya materi terkait pemasaran berbasis marketplace dan analitik digital, serta 
melibatkan lebih banyak peserta. 

4. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul 

Transformasi Kompetensi Mahasiswa Penerima KIP Kuliah melalui Pelatihan Digital Marketing 
Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 
yang direncanakan. 

Pertama, pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam memahami konsep digital marketing serta merancang konten dan kanal promosi daring 
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secara aplikatif. Melalui kombinasi metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung, peserta 
mampu menguasai materi mulai dari konsep pemasaran digital, perancangan konten dengan 
Canva, hingga optimasi Google Bisnis Profil dan media sosial. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan rata-rata nilai peserta dari 51,4 menjadi 84,6 dengan skor N-Gain 0,68 (kategori 
sedang menuju tinggi), yang menandakan kegiatan ini efektif meningkatkan kompetensi peserta. 

Kedua, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan kontekstual bagi 
mahasiswa penerima KIP Kuliah. Melalui praktik langsung, peserta tidak hanya memahami teori 
tetapi juga mampu menghasilkan konten promosi dan profil bisnis digital secara mandiri. 

Ketiga, kegiatan ini memberikan dampak sosial dan institusional yang positif. Bagi 
mahasiswa, pelatihan menumbuhkan kepercayaan diri, profesionalisme, dan kesiapan 
berwirausaha berbasis ekonomi digital. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini memperkuat 
kemitraan dan memperluas jangkauan pengabdian masyarakat yang berbasis kebutuhan nyata. 

 
B. Saran 

1. Durasi pelatihan perlu diperpanjang agar peserta memiliki waktu lebih banyak untuk 
mendalami materi dan praktik, khususnya pada pengelolaan beragam kanal promosi 
digital. 

2. Materi pelatihan dapat diperluas dengan menambahkan topik pemasaran berbasis 
marketplace, copywriting, serta analitik media sosial agar kompetensi peserta semakin 
lengkap. 

3. Pihak kampus dan penyelenggara diharapkan melaksanakan kegiatan serupa secara 
berkelanjutan, misalnya dalam bentuk pendampingan atau pelatihan lanjutan, untuk 
menjaga keberlanjutan peningkatan kompetensi mahasiswa. 

4. Kerja sama antara perguruan tinggi dan mitra perlu terus diperkuat agar program 
pengabdian memberikan manfaat yang lebih luas, tidak hanya pada digital marketing, 
tetapi juga pada bidang kewirausahaan dan manajemen keuangan digital. 

5. Perlu dilakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai sejauh mana keterampilan digital 
marketing yang diperoleh peserta diterapkan dalam aktivitas usaha nyata. 
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